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ABSTRACT

The study was conducted in the company Metal Industries listed in
Indonesia Stock Exchange 2010-2013. The phenomenon that occurred in 2012 is
one of the listed companies suffered huge losses when the net operating revenues
increased and the company managed to reduce production costs so as to avoid
waste in the middle of the rise in raw material metals. The purpose of this study
was to determine the effect of operating revenues and production costs on net
income in the metal industry firms listed on the Indonesia Stock Exchange.

The results were analyzed by using descriptive methods and statistical
analysis methods. The samples determined by using purposive sampling method.
The data which used is came from the company's financial statements of 14
metal industry companies which is listed in Indonesia Stock Exchange from
2010-2013.

Results of research simultaneously operating revenues and cost of
production have a significant effect to net income. While partially shows that
revenues have a significant effect to net income, and production costs have a
significant effect to net income
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I PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini dunia perekonomian banyak mengalami perkembangan sejalan
dengan bertambahnya waktu. Perkembangan yang begitu pesatnya antara lain
ditandai dengan kemajuan di bidang teknologi informasi sehingga terjadi



persaingan yang ketat, pertumbuhan inovasi yang luar biasa yang mengakibatkan
banyak perusahaan juga mengubah cara berbisnisnya. Perkembangan kondisi
lingkungan tersebut turut serta mempengaruhi dunia usaha dan menciptakan
persaingan yang ketat (M. Fikri 2012)

Semakin tinggi tingkat persaingan bisnis di Indonesia telah memaksa
perusahaan- prusahaan di Indonesia untuk sebisa mungkin mempertahankan
kelangsungan usahanya. (Ari Bramasto, 2011:216). Banyaknya jumlah
perusahaan di Indonesia baik perusahaan jasa dan industri sehingga perusahaan
sangat memerlukan banyak investor yang mau menanmkan modalnya untuk dapat
membiayai operasional perusahaan. Manajemen perusahaan pun terus berupaya
untuk dapat menjaring investor baik dalam negri maupun asing. (M. Fikri 2012)

Laba atau profit merupakan salah satu tujuan utama berdirinya setiap
badan usaha. Tanpa diperoleh laba, perusahaan tidak dapat memenuhi tujuan
lainnya yaitu pertumbuhan yang terus-menerus (going concern) dan tanggung
jawab sosial (corporate social responsibility). Untuk menjamin agar perusahaan
mampu menghasilkan laba, maka manajemen perusahaan harus merencanakan
dan mengendalikan laba. Dua faktor penentu laba yaitu (1) pendapatan yaitu arus
masuk atau peningkatan nilai aset dari suatu entity atau penyelesaian kewajiban
dari entity atau gabungan dari keduanya selama periode tertentu yang berasal dari
penyerahan/ produksi barang, pemberian jasa atas pelaksana kegiatan lainnya
yang merupakan kegiatan utama perusahaan yang sedang berjalan. (2) biaya yaitu
semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu proses produksi, yang
dinyatakan dengan satuan uang menurut harga pasar yang berlaku, baik yang
sudah terjadi maupun yang akan terjadi. ( Ellys Delfrina Sipangkar,2008).

Bagi perusahaan yang berorientasi laba, pasti akan selalu berusaha untuk
meningkatkan laba yang diperolehnya. Segala macam cara akan ditempuh untuk
mendapatkan laba yang lebih besar. Misalnya dengan meningkatkan atau
memperluas pangsa pasar, meningkatkan kinerja karyawan dan mengefisiensikan
segala sumber daya yang dimiliki serta menekan biaya-biaya yang dikeluarkan
untuk menghasilkan produk yang dijual tersebut. Tentunya dengan mutu yang
berkualitas, dengan biaya yang efektif dan seefisien mungkin, sehingga biaya
produksi dapat terkendalikan. (Zose Rizal:2009).

Dikutip dari — indonesiafinancetoday.com, Agustus 2013, JAKARTA —
Pelemahan ekonomi global berpotensi menekan laju pertumbuhan sektor industri
logam dasar, besi, dan baja pada 2013. Anshari Bukhari, Sekretaris Jenderal
Kementerian Perindustrian, mengatakan dengan kondisi global yang masih
melemah, pertumbuhan sektor industri logam dasar, besi, dan baja diperkirakan
hanya mencapai 12% atau stagnan dibandingkan 2012 yang mencapai 12,74%
(Anshari Bukhari).

Dikutip dari — republika.co.id, JAKARTA - Dalam laporan keuangan
tahun buku 2012, KRAS membukukan rugi yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk sebesar 20,43 juta dolar AS, turun dibanding tahun
sebelumnya yang mencatatkan laba sebesar 151,34 juta dolar AS. Pendapatan
bersih perseroan tercatat meningkat sekitar 12,52 persen menjadi 2,29 miliar dolar
AS dibanding tahun sebelumnya 2,03 miliar dolar AS.



Dikutip dari - BISNIS.COM, April 2013, JAKARTA - Meskipun volume
penjualan dan pendapatan PT Krakatau Steel (persero) Thk tumbuh 2 digit, tetapi
BUMN produsen baja itu mencatatkan rugi bersih sebesar US$20,4 juta. Hasil
volume penjualan Krakatau Steel (KRAS) naik 12,5% sepanjang 2012 menjadi
2,33 juta ton dari tahun sebelumnya 2,07 juta ton. Adapun pendapatan tercatat
U$S2,28 miliar atau naik 13% dibandingkan dengan pendapatan pada 2011.

Biaya produksi baja untuk tahun 2012 sebesar US$ 1.713,45 juta, sedikit
lebih rendah dari tahun sebelumnya sebesar US$ 1.718,06 juta, meskipun
menurun tetapi volume produksi baja meningkat dari tahun sebelumnya yaitu baja
lembaran panas 1,83 juta ton, baja lembaran dingin 0,54 juta ton, baja batangan
0,47 juta ton dan pipa baja 0,07 juta ton . (Irfan Kamal Hakim direktur utama
Krakatau Steel, 2012)

Hadi Soetjipto, Sekretaris Perusahaan Gunawan Dianjaya, mengatakan
penurunan kinerja laba bersih perseroan terutama disebabkan penurunan harga
jual baja seiring dengan tren penurunan harga komoditas internasional (Hadi
Soetjipto, 2013).

Tabel 1.1
Pendapatan Usaha dan Laba Bersih
Perusahaan Industri Logam yang terdaftar di Bursa Ffek Indonesia
Periode 2010 — 2013
(Dalam Jutaan Rupiah)

Tahun \ Pendapatan Usaha \ Laba Bersih

Citra Turbindo Tbhk

2010 1,934,589 163,904

2011 1,850,112 454,900

2012 1,942,296 333,885

2013 2,976,186 465,071
Krakatau Steel Thk

2010 14,831,121 1,264,434

2011 18,431,869 1,463,428

2012 22,119,593 -190,015

2013 25,407,336 -165,770
Plat Timah Nusantara Tbk

2010 1,361,898 74,576

2011 1,264,410 -19,263

2012 1,675,952 -62,555

2013 2,102,127 3,388
Tembaga Mulia Semnan Tbk

2010 4,275,538 3,228




2011 6,274,364 27,228
2012 6,691,640 25,673
2013 7,752,204 -54,180

Sumber : www.idx.co.id

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan antara pendapatan usaha dan laba
bersih perusahaan, dapat dilihat adanya beberapa emiten logam mengalami
penurunan laba bersih bahkan ada perusahaan yang mengalami kerugian pada
periode tertentu tetapi pendapatan usaha mengalami kenaikan dibanding periode
tahun sebelumnya, hal tersebut terjadi bukan hanya pada Krakatau Steel (KRAS)
tetapi beberapa beberapa perusahaan sejenis seperti Pelat Timah Nusantara
(NIKL), dan Tembaga Mulia Semanan (TBMS) mengalami kerugian. Dapat
dilihat pada periode tahun 2010-2013 Indal Tembaga Mulia Semanan (TBMS)
dan Krakatau Steel (KRAS) pendapatan usahanya mengalami kenaikan tetapi hal
ini tidak sejalan dengan laba bersih yang dihasilkan perusahaan malah mengalami
kerugian. Lalu di periode tahun 2011-2012 Pelat Timah Nusantara (NIKL)
mengalami hal yang sama.

Adanya fenomena pada perusahaan tersebut dimana perusahaan
mengalami kerugian bersih, PT Krakatau Steel Thk tahun 2012 mengalami
kerugian sebesar Rp. 190,015 Miliar, jika dilihat dari pos pendapatan usaha,
perusahaan menagalami kenaikan pendapatan usaha dari tahun sebelumnya. Hal
tersebut seharusnya tidak terjadi, karena jika dilihat dari kondisi yang ada pada
saat terjadinya kenaikan pendapatan maka laba bersih pun akan terdorong naik,
begitupun sebaliknya.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya terindikasi beberapa masalah
yang dihadapi oleh perusahaan sehingga mempengaruhi pertumbuhan laba bersih
padahal pendapatan mengalami kenaikan. Namun dibalik itu ada beberapa
masalah yang dihadapi oleh sektor tersebut seperti kondisi global yang masih
melemah, modernisasi fasilitas pembuatan baja, kenaikan harga bahan baku
pembuatan logam, dan yang paling utama yaitu penurunan harga jual baja seiring
dengan tren penurunan harga komoditas internasional sehingga laba bersih yang
diperoleh tidak maksimal.

Perusahaan selalu berusaha menciptakan suatu produksi yang efisien
sehingga pihak manajemen harus bekerja seoptimal mungkin dalam pengeluaran
biaya produksi yaitu melakukan perencanaan yang matang serta senantiasa
melakukan pengendalian biaya untuk menghindari pemborosan sehingga dapat
menghasilkan laba yang optimal. (Parkinson 1993:35).

Meskipun biaya produksi menurun dari tahun sebelumnya akan tetapi
volume produksi baja meningkat, dengan meningkatnya volume produksi
perusahaan berhasil melakukan penjualan yang tinggi dari tahun shelumnya
sehingga pendapatan perusahaan ikut meningkat. Dapat dikatakan bahwa pihak
manajemen telah berhasil seoptimal mungkin dalam pengeluaran biaya produksi
dengan melakukan perencanaan sehingga tidak terjadi pemborosan, namun hal ini
tidak diikuti dengan kenaikan laba bersih perusahaan.



http://www.idx.co.id/

Maka berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas maka penulis
tertarik untuk membuat suatu karya ilmiah yang berbentuk skripsi dengan judul
yaitu “PENGARUH PENDAPATAN USAHA DAN BIAYA PRODUKSI
TERHADAP LABA BERSIH (Studi Kasus pada Perusahaan Industri Logam
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia)”.

1.2 Identifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang penelitian yang telah peneliti jelaskan diatas,
maka peneliti membuat identifikasi masalah yang akan dibahas dalam penelitian
ini. ldentifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Pada tahun 2012 pada perusahaan PT. Krakatau Steel mengalami
kerugian padahal pendapatan meningkat dari tahun sebelumnya,
biasanya dengan naiknya pendapatan usaha perusahaan laba bersih
perusahaan pun akan naik, akan tetapi perusahaan malah mengalami
kerugaian bersih

2. Kerugian tersebut diindikasikan karena adanya kenaikan bahan baku
pembuatan baja, dengan naiknya bahan baku tersebut berdampak pada
biaya produksi yang akan dikeluarkan oleh perusahaan. Pada
kenyataannya perusahaan telah berhasil menekan biaya produksi yang
dikeluarkan, dengan adanya pengendalian biaya produksi tersebut
seharusnya perusahaan mengalami kenaikan laba bersih, namun pada
kenyataanya perusahaan tersebut malah mengalami kerugian.

1.3 Rumusan Maslah

Sesuai dengan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, maka
Penulis mencoba merumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh Pendapatan Usaha terhadap Laba Bersih pada

Perusahaan Industri Logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Seberapa besar pengaruh Biaya Produksi terhadap Laba Bersih pada
Perusahaan Industri Logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Seberapa besar pengaruh Pendapatan Usaha dan Biaya Produksi
terhadap Laba Bersih pada Perusahaan Industri Logam yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

1 KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1  Kajian Pustaka
2.1.1 Pendapatan Usaha
2.1.1.1 Pengertian Pendapatan Usaha

Dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari
aktivitas suatu perusahaan berupa penjualan barang yang merupakan operasi
utama selama suatu periode.

2.1.1.2 Pengukuran PendapatanUsaha

Menurut Keiso Et all (2010:518) rumus untuk menghitung pendapatan
usaha adalah:

Pendapatan usaha = Penjualan bersih




2.1.2 Biaya Produksi
2.1.2.1 Pengertian Biaya Produksi

Menurut Mulyadi (2009:14)

“Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah
bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual”.

2.1.2.2 Unsur-unsur Biaya Produksi

Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar unsur-unsur biaya
produksi terdiri dari: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya
overhead pabrik.

Menurut Hansen dan Mowen(2006:50-51) unsur-unsur biaya produksi adalah:

1. Biaya bahan baku langsung

2. Biaya tenaga kerja langsung

3. Biaya overhead pabrik
2.1.2.3 Perhitungan Biaya Produksi

Berikut adalah Biaya Produksi Metode Full Costing menurut Mulyadi

ANNAN. AN\ lal.l

Biaya Produksi = Biaya Bahan Baku + Biaya Tenaga Langsung + Biaya
Overhead Pabrik

2.1.3  Laba Bersih
2.1.3.1 Pengertian Laba Bersih

Laba Bersih atau Earning merupakan suatu ukuran berapa besar
harta yang masuk (pendapatan dan keuntungan) melebihi harta yang keluar (beban
dan kerugian).

Pengertian laba bersih menurut Keiso et al (2009:148):
“Net income is the net result of the company’s performace over a periode
of time”.
“laba bersih adalah laba dari hasil kerja suatu perusahaan selama satu periode
waktu”
Kemudian definisi laba bersih menurut Harmono (2011:231) adalah sebagai
berikut:

“Laba bersih adalah pendapatan operasi perusahaan setelah dikurangi
biaya bunga dan pajak.”

2.1.3.2 Pengukuran Laba Bersih

Menurut Henry Simamora (2000:25) rumus untuk menghitung laba bersih adalah
sebagai berikut:

Laba Bersih = Laba sebelum pajak — Pajak penghasilan




2.2  Kerangka Pemikiran
Menurut Sugiyono (2013:60)

Kerangka berfikir merupakan model konsepyual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentifiksi sebagai maslah yang
penting.

2.2.1 Pengaruh Pendapatan Usaha Terhadap Laba Bersih
Menurut Budi Rahardjo (2000:33):

Faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya laba adalah pendapatan,
pendapatan dapat diperoleh dari hasil penjualan barang dagangan

2.2.2 Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih

Menurut Mulyadi (2009:12) menyatakan bahwa biaya produksi
berpengaruh terhadap laba usaha adalah sebagai berikut:

“Biaya produksi merupakan suatu sumber ekonomi yang dikorbankan
untuk menghasilkan keluaran, nilai keluaran diharapkan lebih besar
daripada masukan yang dikorbankan untuk menghasilkan keluaran
tersebut sehingga kegiatan organisasi dapat menghasilkan laba”.

2.2.3 Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Pendapatan Usaha

Pendapatan usaha memiliki hubungan yang erat Biaya Produksi, seperti

yang dipaparkan oleh Budi Rahardjo (2000:33) dan Mulyadi (2009:513) bahwa:
”Faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya laba adalah pendapatan,
pendapatan dapat diperoleh dari hasil penjualan barang dagangan
perusahaan (Budi Rahardjo). Besarnya penjualan berpengaruh terhadap
volume produksi akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi
(Mulyadi)”.

Berdasarkan uraian diatas, paradigma pada penelitian ini adalah sebagai
berikut



(X1) Pendapatan Usaha

Sofyan Syari Harahap

(2007:236)
Kieso, Weygandt, dan
Warfield yang

diterjemahkan oleh Salim,
E. (2010:516)

*

L 4

Budi Rahardjo (2000:33) dan
Mulyadi (2009:513)

(X,) Baiaya Produksi

Mulyadi (2009:14)
Bastian  Bustami  dan
Nurlela (2007:10)

2.3 Hipotesis

(2009)

(20N0)

Gambar 2.1

Paradigma Penelitian

Budi Rahardjo (2000:33)
Meiza Efilia (2014)
Mokhamad Fikri (2011)

Ni Komang Tri Utari Dewi, Lulup Endah
Trionalupni. Made Arv Meitriana (2014)

(YY) Laba Bersih

Keiso et al (2009:148)
Harmono (2011:231)
Irham Fahmi (2011:101)

Mulyadi (2009:12)
Nakman Harahap dan Dwi Kumala V

Usman Kusumah dan Amalia S

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka peneliti berasumsi mengambil
jawaban sementara (hipotesis) terhadap rumusan adalah sebagai berikut:

H; = Pendapatan Usaha berpengaruh terhadap Laba Bersih.

H, = Biaya Produksi berpengaruh terhadap Laba Bersih

Hs; = Pendapatan Usaha dan Biaya produksi secara besama-sama berpengaruh

terhadap Laba Bersih




i METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode deskriptif verifikatif tersebut digunakan
untuk menguji lebih dalam pengaruh pendapatan dan biaya produksi terhadap laba
bersih pada perusahaan industry logam, serta menguji teori dengan pengujian
suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak.

3.1.1 Objek Penelitian

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa objek penelitian
digunakan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan tertentu. Objek
penelitian dalam penelitian ini adalah pendapatan usaha, biaya produksi pada
perusahaan industri logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3.1.2 Desain Penelitian
Table 3.1

Desain Penelitian

Tui Desain Penelitian
Pe#é:Ji?ir;n Jen_is_ Me_tode Yang Unit An_al_isis Tir_ne
Penelitian Digunakan Analisi Horizon
Descriptive Perusahaan Industri Logam Time
T-1 Descriptive dan yang terdaftar di Bursa Efke Series
Survey Indonesia periode 2010-2013
Descriptive Descriptive Perusahaan Industri Logam Time
T-2 & dan yang terdaftar di Bursa Efke Series
Verificative | Explantory Survey | Indonesia periode 2010-2013
Descriptive Descriptive Perusahaan Industri Logam Time
T-3 & dan yang terdaftar di Bursa Efke Series
Verificative | Explantory Survey | Indonesia periode 2010-2013

Sumber: (Umi Narimawati : 2010)
AV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1  Hasil Penelitan

4.2  Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Pendpatan UsahaTerhadap Laba Bersih

Berdasarkan nilai kofesien korelasi hubungan antara pendapatan usaha
dengan laba bersih sebesar 0,438 termasuk dalam kategori sedang dengan arah
positif. Besar pengaruh pendapatan usaha terhadap laba bersih sebesar 66.2%,
sedangkan pengaruh tidak langsung pendapatan usaha terhadap laba bersih
sebesar -30,5%. Maka total pengaruh pendapatan usaha terhadap laba bersih pada
perusahaan industri logam yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia sebesar 35,7%,
sisanya sebesar 64,3% merupakan pengaruh faktor lain yang penulis tidak teliti.




Namun, pada praktik di lapangan hasil penelitian di atas tidak sejalan
dengan fakta yang ada dan terjadi pada salah satu emiten logam yang dimana
pendapatan usahanya terus naik tetapi tidak di imbangi dengan peningkatan laba
bersih. Penulis menduga ada faktor lain yang mempengaruhi laba bersih beberapa
emiten logam tersebut antara lain pada tahun 2012 terjadi kenaikan total beban
usaha dari tahun sebelumnya, pada tahun 2012 terjadi penurunan harga jual baja
yang seiring dengan tren penurunan harga komoditas baja internasional, biaya
penjualan yang ikut meningkat karena disebabkan oleh peningkatan jumlah
produk yang terjual. Hal-hal tersebut di indikasikan dapat menurunkan laba bersih
dari beberapa emiten logam tersebut.

4.2.2 Pengaruh Biaya Produksi Terhadap Laba Bersih

Berdasarkan nilai kofesien korelasi hubungan antara biaya produksi
dengan laba bersih sebesar -0,224 termasuk dalam kategori rendah dengan arah
negatif. Besar pengaruh biaya produksi terhadap laba bersih sebesar 45,6%
sedangkan pengaruh tidak langsung pendapatan usaha terhadap laba bersih
sebesar -30,5%. Maka total pengaruh pendapatan usaha terhadap laba bersih pada
perusahaan industri logam yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia sebesar 15,1%,
sisanya sebesar 84,9% merupakan pengaruh faktor lain yang penulis tidak teliti.

Namun, pada praktik di lapangan hasil penelitian di atas tidak sejalan
dengan fakta yang ada dan terjadi pada salah satu emiten logam yang dimana
biaya produksi menurun tetapi tidak di imbangi dengan peningkatan laba bersih.
Penulis menduga ada faktor lain yang mempengaruhi laba bersih beberapa emiten
logam tersebut antara lain pada tahun 2012 terjadi kenaikan total beban usaha dari
tahun sebelumnya, pada tahun 2012 terjadi penurunan harga jual baja yang seiring
dengan tren penurunan harga komoditas baja internasional, biaya penjualan yang
ikut meningkat karena disebabkan oleh peningkatan jumlah produk yang terjual.
Hal-hal tersebut di indikasikan dapat menurunkan laba bersih dari beberapa
emiten logam tersebut.

4.2.3 Pengaruh Pendapatan Usaha dan Biaya Produksi Terhadap Laba
Bersih

Hubungan pendapatan usaha dan biaya produksi terhadap laba bersih
adalah sebesar 0,713 yang berada antara 0,60—0,799, artinya pendapatan usaha
dan biaya produksi memiliki hubungan yang kuat dengan Laba Bersih pada
perusahaan industri logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pendapatan usaha dan biaya produksi secara bersama-sama berkontribusi
terhadap perubahan perolehan laba bersih sebesar 50,81% terhadap laba bersih
pada perusahaan industri logam yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Sisanya
sebesar 49,19% merupakan pengaruh faktor lain diluar kedua variabel yang
sedang diteliti.

Namun, pada praktik di lapangan ada faktor lain yang mempengaruhi laba
bersih seperti yang telah dikemukakan di atas, seperti biaya usaha dan juga pajak.
Kedua hal tersebut merupakan faktor penunjang dan penentu dari hasil laba bersih
yang akan perusahaan dapat. Lalu, terindikasi bahwa persaingan antar sesama



emiten logam pun dapat menjadi salah satu faktor pendukung dalam pembentukan
laba bersih.

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab | sampai dengan bab
IV mengenai pengaruh Pendapatan Usaha dan Biaya Produksi terhadap Laba
Bersih pada Perusahaan Industri Logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode Tahun 2010-2013, maka penulis mengambil beberapa kesimpulan sesuai
rumusan masalah yang dicari sebagai berikut:

1. Pendapatan usaha berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada
Perusahaan Industri Logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2010-2013. Terdapat hubungan yang sedang dengan arah positif antara
pendapatan usaha dengan laba bersih, hal tersebut menunjukkan apabila
perusahaan dapat menaikkan pendapatan usaha maka laba bersih perusahaan
akan ikut naik.

2. Biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap laba bersih pada Perusahaan
Industri Logam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013
peroide 2010-2013. Terdapat hubungan yang rendah dengan arah negatif
antara biaya produksi dengan laba bersih, hal tersebut menunjukkan apabila
perusahaan dapat menekan atau menurunkan biaya produksi maka laba
bersih akan naik.

3. Secara bersama-sama pendapatan usaha dan biaya produksi berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih pada Perusahaan Industri Logam yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2013. Terdapat hubungan
yang erat dengan arah positif antara pendapatan usaha dan biaya produksi
terhadap laba bersih

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas penulis mengajukan
saran-saran sebagai berikut;

1. Saran Praktis

Untuk meningkatkan laba bersih sebaiknya emiten harus meningkatkan
pendapatan usaha yaitu dengan cara penjualan berbagai jenis logam dengan
harga dan kualitas yang bersaing, dan melakukan berbagai promosi selain itu
perusahaan harus memanfaatkan pendapatan dari penjualan jasa yang akan
meningkatka laba bersih perusahaan. Tidak hanya pendapatan usaha yang
harus ditingkatkan untuk meningkatkan laba bersih, namun perusahaan juga
harus memperhatikan menekan biaya produksi yang dikeluarkan. Dengan
teori nilai keluaran harus lebih besar daripada nilai masukan diharapkan
perusahaan dapat menekan biaya produksi agar hasil yang diproduksi
banyak, sehingga perusahaan dapat melakukan penjulan logam sesuai
dengan yang di harapkan.



2. Saran Akademis
Bagi Peneliti Berikutnya
Penelitian ini terbatas pada 14 perusahaan yang ada dan hanya terbatas
untuk pendapatan usaha dan biaya produksi. Selanjutnya peneliti diharapkan
agar dapat mencari faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi laba
bersih selain variabel- variabel yang diteliti pada penelitian ini.
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